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BAB II
ANALISIS dan PERANCANGAN

2.1 Dasar Teori

Bab ini menerangkan tentang hal-hal yang berhubungan dengan analisa dan perancangan opimalisasi samba share file.

2.2 Alamat IP

Alamat IP atau  Internet Protokol merupakan bilangan biner 32 bit yang terbagi menjadi 4 kelompok, masing-masing kelompok terdiri atas biner 8 bit yang dipisahkan dengan tanda titik (dot). IP beroperasi pada lapisan network OSI (Open System Interconnection).  IP address bersifat unique, artinya tidak ada device, station, host atau router yang memiliki IP address yang sama. Tapi setiap host, komputer atau router dapat memiliki lebih dari satu IP address. Setiap alamat IP memiliki makna netID dan hostID. NetID adalah pada bit-bit (terkiri) dan hostID adalah bit-bit selain netID (terkanan).

2.2.1. Pembagian Kelas Alamat IP

Untuk membuat pembacaan lebih mudah alamat internet yang merupakan logical address ini maka dibuatlah dalam bentuk desimal di mana setiap 8 bit diwakili satu bilangan desimal. Masing-masing angka desimal ini dipisahkan oleh tanda titik.
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Gambar 2.1.  Notasi Desimal IP Address

IP address dibagi menjadi 5 kelas, semua itu didesain untuk kebutuhan jenis-jenis organisasi. Berikut keterangan  pembagian dari IP address tersebut :

1. Kelas A

           Kelas A ini oktet (8 bit) pertama adalah netID. Bit yang tertinggal pada netID kelas A ini adalah nol (0) semua. Secara teori, kelas A ini memiliki 128 jaringan yang tersedia. Secara aktual hanya ada 126 jaringan yang tersedia karena ada 2 alamat yang disisakan untuk tujuan tertentu. Dalam kelas A, 24 bit digunakan sebagai hostID. Jadi secara teori pula setiap netID memiliki 16.777.216 host. Kelas A cocok untuk mendisain organisasi komputer yang jumlahnya sangat besar dalam jaringannya.

2. Kelas B

           Kelas B, 2 oktet digunakan sebagai netid dan 2 oktet sisanya untuk hostID. Secara teori pula, kelas B memiliki 16.384 jaringan. Sedangkan banyaknya host setiap jaringan adalah 65.536 host. Dikarenakan ada 2 alamat yang akan digunakan untuk tujuan khusus, maka hostid yang tersedia efektif adalah sebanyak 65.534. Kelas B ini cocok untuk mendisain organisasi komputer dalam jumlah menengah.

3. Kelas C

           Kelas C, 3 oktet sudah dimiliki untuk netid dan hanya 1 oktet untuk hostID. Sehingga secara teori banyaknya jaringan yang bisa dibentuk oleh kelas C ini adalah  2.097.152 jaringan. Sedangkan banyaknya host di setiap jaringan 256 host. Juga dikarenakan penggunaan 2 hostid untuk tujuan khusus maka hostID yang tersedia efektif adalah sebanyak 254 host.

4. Kelas D

           Khusus kelas D ini digunakan untuk tujuan multicasting. Dalam kelas ini tidak lagi dibahas mengenai netID dan hostID.

5. Kelas E

           Kelas E disisakan untuk pengunaan khusus, biasanya untuk kepentingan riset. Juga tidak ada netID dan hostID di sini.

Tabel 2.1. Kelas-Kelas Alamat IP

	Kelas IP
	Bagian Pertama
	Jumlah Jaringan
	Jumlah Host

	A
	1 s/d 126
	126
	16.777.214

	B
	128 s/d 191
	16384
	65.534

	C
	192 s/d 223
	2.097.152
	254


2.2.2. Subnet Mask

Nilai subnet mask berfungsi untuk memanajemen jumlah host. Dengan subnet mask router dapat menentukan bagian mana yang menunjukkan alamat host (Host ID). Format subnetmask terdiri dari 32 bit yang setiap 8 bitnya dipisahkan dengan tanda titik (dot). Pada subnet mask default , bit yang menunjukkan alamat jaringan diisi dengan biner 1 semua, sedang bit yang menunjukkan alamat host diisi dengan biner 0 semua. 

Tabel 2.2.  Subnet Mask

	Kelas
	Subnet Mask dalam Biner
	Subnet Mask dalam desimal

	A
	11111111.00000000.00000000.00000000
	255.0.0.0

	B
	11111111.11111111.00000000.00000000
	255.255.0.0

	C
	11111111.11111111.11111111.00000000
	255.255.255.0


2.2.3. Alamat IP Privat (Non Routed)

Alamat IP privat adalah alamat IP yang tidak terhubung dengan alamat IP public atau tidak dirouting. Alamat IP privat diatur dalam dokumen RFC 1918 (Request For Comments:1918). Inti dari dokumen tersebut adalah menyediakan 3 blok alamat IP berikut untuk alamat IP privat.

Tabel 2.3. Alamat IP Privat

	Kelas IP
	Rentang

	A
	10.0.0.0 s/d 10.255.255.255

	B
	172.16.0.0 s/d 172.31.255.255

	C
	192.168.0.0 s/d 192.168.255.255


2.3 UNIX Networking dan TCP/IP

Pada tahun 1983, jaringan ARPANET (yang kemmudian menjadi cikal bakal Internet) mengadopsi TCP/IP sebagai protocol standarnya. Kemudian perusahaan Bolt Beranek Newman (BBN) membuat protocol TCP/IP yang berjalan diatas system operasi UNIX. Sejak itulah keterkaitan antara teknologi TCP/IP dengan system operasi UNIX semakin erat . pada tahun 1984 ketika jumlah host diInternet melebihi 1000 buah, diperkenalkan model Domain Name Sistem (DNS) yang merupakan system manajemen penanaman host-host didunia secara terdistribusi, yang  diadopsi oleh system operasi UNIX untuk standar penenman host-hostnya.

UNIX menggunakan protocol TCP/IP secara native untuk melakukan komunikasi antar computer. UNIX juga mendukung sangat banyak apliasi yang berjalan diatas protocol TCP/IP, misalnya aplikasi yang berjalan diatas protocol TCP/IP, misalnya aplikasi telnet untuk remote login ftp untuk transfer file, smtp untuk pengiriman email , http untuk web browsing, SSH untuk remote login secara terenkripsi, dan masih banyak lagi.

2.4 Perbedaan lingkungan pada UNIX dan Windows

Lingkungan sistem operasi UNIX dan Windows sangat berbeda, baik tampilan, maupun cara menggunakanya. Sedangkan user-user yang ada pada jaringan dituntut untuk mampu menggunakan dan bekerja pada kedua lingkungan tersebut. Hal ini memerlukan suatu system yang memberikan kemudahan bagi user-user pada jaringan tersebut untuk bisa bekerja pada kedua lingkungan yang berbeda tersebut dengan sebaik mungkin.

1. Perbedaan lingkungan aplikasi

Beberapa aplikasi yang tadinya hanya dapat dijalankan disistem UNIX, kini sudah banyak yang diporting ke Windows. Beberapa pengembang atau pengelola yang tadinya terbiasa mengembangkan program berbasis UNIX, mungkin akan memerlukan lingkungan yang UNIX-like ketika ia bekerja dengan computer windows. Dengan demikian, diperlukan shell dan utility UNIX yang bisa dijalankan di windows. Hal ini tentu saja akan menurunkan “biaya pembelajaran” (cost of learning) bagi pengembang atau pengelola system berigrasi dari UNIX ke Windows. Demikian pula sebaliknya, beberapa apliasi yang tadinya ada di Windows kini sudah banyak yang diporting ke platform UNIX.

2. Perbedaan administrasi

Mekanisme dan tools administrasi sistem pada UNIX dan Windows sangat berbeda. Administrasi sistem UNIX umumnya mengandalakan perintah command-line dan skrip shell UNIX, sedangkan administrasi system Windows umumnya mengandalkan tools  grafikal dan skrip Windows.

3. Kepemilikan dan Permisi File Sistem UNIX

Ada tiga tingkatan kepemilikan pada file system keluarga system operasi UNIX yaitu user, group, dan others. Kepemilikan user pada file/direktori adalah kepemilikan pada file/direktori adalah kepemilikan dimana permisi-permisi yang diaplikasikan user pada file/direktori adalah hanya pada user yang memiliki file/direktori tersebut. Kepemilkan group pada file/direktori adalah kepemilikan dimana permisi-permisi yang diapalikasikannya berlaku efektif terhadap user-user yang merupakan anggota dari group yang memilki file/direktori tersebut. Sedangkan kepemilkan others pada file/direktori maksudnya kepemilkan dimana permisi-permisi yang diaplikasikanya efektif terhadap semua user yang ada pada system tersebut (analog dengan “everyone” pada Windows NT). Untuk permisi keluarga system operasi UNIX memiliki tiga macam permisi yaitu read, write, dan excute. Permisi read artinya bisa dibaca, permisi write artinya bisa ditulisi atau dimodifikasi, dan permisi excute artinya bisa dijalankan. Permisi-permisi tersebut diaplikasikan kedalam kepemilikan (user, group, dan others). 

Masing-masing bisa memiliki satu permisi atau gabungan dua atau tiga permisi, serta bisa juga tidak memilki permisi sama sekali. 

2.5 Samba

Berbagi data atau bertukar data/file secara langsung antar komputer dalam waktu yang lebih cepat dan efisien dalam suatu jaringan komputer yang berbeda system operasinya, dimana terdapat 2 user atau lebih yang didalamnya terdapat 1 user sebagai server dan 1 user yang lainya sebagai client sehingga suatu computer dapat menggunakan dokumen atau data yang  ada dikomputer lain tanpa harus masuk kedalam system itu merupakan salah satu pengertian dari Share File. Share file merupakan salah satu bentuk system kombinasi dari system operasi yang berbeda dimana biasanya Linux yang sebagai servernya karena dalam system operasi Linux lebih kompleks dalam masalah jaringan.

2.5.1 Sejarah Perkembangan Samba

Samba dibuat pertama kali oleh Andrew Tridgell. Pada bulan Desember 1991, ia menerima program program eXcursion dari Digital. Sayangnya, program tersebut hanya bekerja dengan direktori kerja pada mesin VMS atau Ultrix saja. Hla ini memaksanya untuk mempelajari lebih lanjut bagaimana file tersebut disalah satu direktori dari mesinDigital kedalam direktori kerja yang berada disistem operasi DOS dirumahnya. Setahun kemudian, Andrew memasuki komunitas Linux, dan pada Desember 1993 dia mengeluarkan program “NetBIOS for Unix”, ini yang kemudian dinamakanya dengan nama Samba(diadopsi dari nama SMB, protocol yang digunakanya). Dengan menggunkan mailing list, program ini dikembangkan bersama-sama sehingga terbentuk Samba Team, yang sampai sekarang menjadi tulang punggung perkembangan program Samba. Saat ini, Samba dikembangkan sebagai bagian dari perangkat lunak open source (perangkat lunak yang menyertakan kode sumbernya) dan didistribusikan dibawah lisensi GNU General Public License (GNU GPL). Proyek pengembanganya saat ini dikoordinasikan oleh Andrew Tridgell dari Canberra dengan anggota tim yang tersebar diseluruh dunia.

2.5.2 Samba Sebagai Jembatan Sistem Operasi UNIX Dan Windows

Samba merupakan kumpulan perangkat lunak yang mengimplementasikan server samba. Protocol SMB sendiri digunakan native oleh Windows networking. Penginstalan Samba pada komputer berbasis UNIX memungkinkan beberapa (Windows dan UNIX) bekerja sama dan memiliki interoperabilitas yang tinggi, seperti pemakaian bersama sumber daya (misalnya file dan printer), serta menggunakan otentifikasi tunggal. Dengan instalasi Samba, Anda akan menyediakan layanan-layanan Windows networking pada server UNIX seperti berikut:

· Berbagi (share) file dan printer, baik sebagai file/printer server untuk menangani klien Windows, maupun sebagai klien untuk mengakses file/printer server yang ada diserver Windows.

· Menyediakan otentifikasi keklien-klien Windows dengan model NT domain, dimana server UNIX (yang menjalankan Samba) bertindak sebagai Primary Domain Controler (PDC).

· Menjadikan mesin UNIX sebagai anggota NT domain atau Windows 2000 domain.

· Menyediakan dan mendukung resolusi nama NetBIOS, serta menjadi server WINS.

· Sebagai printer server, sehingga pengguna system operasi windows dapat percetakan secara terpusat.

2.5.3 Paket Aplikasi Samba (Samba Suite)

Samba Suite (istilah suite sering dipakai untuk menyebutkan kumpulan program terintegrasi). Merupakan kumpulan aplikasi yang bergantung satu sama lain yang terdiri atas:

1. Smbd

Program daemon yang memberikan layanan untuk berbagi file dan printer dalam sebuah jaringan yang menggunakan protocol SMB. Smbd bertanggung jawab terhadap seluruh aktivitas antara server samba dan klien-klien dalam jaringan. Hal ini termasuk memberikan otentifikasi dan otorisasi bagi clien.
2. Nmbb

Program daemon yang bertanggung jawab terhadap proses-proses yang berhubungan dengan penamaan NetBIOS, seperti memanfaatkan layanan Windows Internet Name Service (WINS), menjadi server WINS, dan memberikan layanan browsing.

3. Winbinnd

Tugas winbinnd ini yaitu menyediakan layanan untuk Name Service Switch sehingga memungkinkan otentifikasi tunggal dan pemetaan user antara user NT dengan user UNIX. Layanan yang diberikan oleh winbinnd disebut dengan user winbindd, yang bertugas melakukan pemetaan terhadap informasi user dan group dari Windows NT.

4. Smbclient

Program klien yang berguna untuk mengakses sumber daya yang menggunakan protocol SMB.

5. Smbtar

Program alat bantu untuk melakukan backup terhadap data yang dishare secara SMB, mirip dengan program tar di UNIX.

6. Mmblookup

Program alat Bantu dalam pencarian nama NetBIOS (name loockup), mirip dengan nbstat pada Windows. Nmblookup dapat digunakan untuk mencari nama NetBIOS dari IP addres yang diketahui dan sebaliknya, mencari alamat IP dari sebuah nama NetBIOS.

7. Smbpasswd

Program yang memungkinkan administrator mengelola password terenkripsi yang digunakan oleh server samba.

8. Smbstatus

Program yang memonitor status terakhir dari sumber daya pada server samba.
9. Testparm

Program alat Bantu untuk melakukan pemeriksaan parameter-parameter yang ada pada file konfigurasi Samba (smb.conf).
10. Swat

SWAT singkatan dariSamba Web Administrator Tool, adalah program bantu dengan antarmuka berbasis web untuk melakukan administrator Samba. SWAT mempermudah pengeditan file konfigurasi smb.conf seperti pengaturan direktori yang dishare serta pengaturan parameter-paramter lain pda server Samba, karena SWAT memiliki antarmuka yang sangat user friendly, serta dukungan menu help yang sangat bermanfaat. Selain untuk melakukan pengubahab konfigurasi, SWAT juga bisa digunakan untuk melakukan tugas-tugas administrator lain seperti monitoring status terakhir Samba, serta mematikan dan menjalankan daemon Samba (smbd dan nmbd). 

2.5.4 Fitur-Fitur Samba

Samba dapat dimanfaatkan untuk menjalankan semua fasilitas dari Microsoft Windows networking. Samba dapat berfungsi sebagai master browser, baik local master browser maupun domain master browser. Samba juga dapat berfungsi sebagai Primary Domain Controller dan membentuk NT domain tanpa harus menggunakan Windows NT Server. Samba juga bisa bertindak sebagai server WINS untuk menyediakan name server untuk keperluan resolusi nama NetBIOS. Sedangkan untuk otentifikasi, Samba mendukung dengan password plain plain text maupun password terenskripsi.
Tabel  2.4. Kemampuan Samba

	Tugas
	Dukungan(Ya/Tidak)

	File Server
	Ya

	Printer Server
	Ya

	Primary Domain Controller
	Ya

	Backup Domain Controller
	Tidak

	Otentifikasi Windows 98/XP
	Ya

	Local Master Browser
	Ya

	Backup Local Browser
	Tidak

	Domain Mater Browser
	Ya

	Primary WINS
	Ya

	Secondary WINS
	Tidak


2.6 Kebutuhan Perangkat Keras

Sistem yang baik harus memungkinkan user-user mengakses sumber daya, baik yang berupa file, printer dan sumber daya lain dari komputer manapun user berada, dan kekomputer manapun sumber daya berada, secara transparan terhadap sumber daya yang ada pada komputer UNIX maupun Windows dengan berdasarkan aturan yang dibuat. Untuk dapat membuat jaringan agar dapat saling berbagi file dan sumber daya lainya diperlukan beberapa peralatan yaitu :

1. Network Interface Card (NIC) atau kartu jaringan

[image: image2.emf]
Gambar 2.2.  Network Interface Card

Merupakan interface komunikasi data dalam sistem jaringan komputer. Interface yang digunakan dalam implementasi ini bersifat plug and play atau dapat digunakan tanpa menginstal driver NIC tersebut. Kecepatan kartu jaringan ini 100 MBps. 

2. Kabel UTP (Unshielded Twinsed Pair)
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Gambar 2.3. Kabel UTP

Kabel UTP adalah salah satu kabel yang banyak digunakan pada perancangan suatu jaringan. 

3. RJ45

.[image: image4.png]RJ-45 HADAP DEPAN





[image: image5.png]RJ-45 TAMPANG.
BELAKANG




Gambar 2.4. Konektor RJ45 Male

Karena dalam perancangan jaringan kita menggunakan kabel UTP, RJ45 adalah connector yang digunakan yaitu jack modular yang memiliki 8 pin

Karena pada konfigurasi jaringan ini menggunakan hub atau konsentrator, pada penyusunan kabel UTP disini menggunakan tipe straight (sejajar), tipe ini digunakan jika kita memasang jaringan dengan menggunakan 2 komputer atau lebih. Dan susunan kabel tipe straight dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 2.5. Susunan Kabel Straight

	Urutan Warna Kabel

Konektor 1
	Urutan Pin
	Urutan Warna Kabel

Konektor 2

	Putih Orange 
	1
	Putih Orange 

	Orange
	2
	Orange

	Putih Hijau
	3
	Putih Hijau

	Biru
	4
	Biru

	Putih Biru
	5
	Putih Biru

	Hijau
	6
	Hijau

	Putih Coklat
	7
	Putih Coklat

	Coklat
	8
	Coklat


4. HUB / Konsentartor
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Gambar 2.5. Hub atau Konsentrator

Hub adalah unsur yang penting dalam jaringan. Hub merupakan pusat koneksi semua node pada jaringan, hub bertindak sebagai titik pengendali untuk aktivitas system atau sebagai pengatur lalu lintas paket data pada jaringan.

2.7 Identifikasi Jaringan

Sebelum menentukan langkah-langkah yang akan diambil, kita perlu mengidentifikasi semua kondisi yang ada dijaringan. Berikut ini beberapa hal yang perlu kita identifikasi:

2.7.1. Arsitektur jaringan yang telah ada

Meliputi system jaringan yang digunakan (misalnya NT domain, workgroup, atau NIS domain), apakah sebagian besar workstation menggunakan UNIX atau Windows, serta bagaimana cara workstation mengakses sumber daya yang ada diserver dan workstation lain (misalnya bagaimana workstation mencetak dokumen, bagaimana workstation mengambil file dari server, dan sebagainya).
2.7.2. Jumlah user dan jumlah komputer

Jumlah user dan jumlah komputer juga akan menentukan model dari system integrasi jaringan yang sebaiknya dipakai. Jumlah user dan computer ini juga akan sangat menentukan aplikasi yang akan digunakan, dengan pertimbangan biaya maupun performasi.
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